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ABSTRAK
Nama Penyusun : Atma Jayakusuma
Nim : 40400114075
Judul Skripsi       : Penerapan Komunikasi Interpersonal Pustakawan Dalam
Melayani Pemustaka Di Perpustkaan Universitas Hasanuddin
Makassar
Skripsi Ini membahas tentang Penerapan Komunikasi Interpersonal
Pustakawan Dalam Melayani Pemustaka Di PerpustkaanUniversitas Hasanuddin
Makassar, Komunikasi sangat penting untuk menentukan kualitas layanan
perpustakaan yang ideal, khususnya komunikasi interpersonal. Pustakawan harus
memiliki kemampuan komunikasi Interpersonal yaitu dengan bersikap
keterbukaan, empati, mendukung, dan positif serta kesataraan dalam memberikan
pelayanan agar tercipta pelayanan prima di Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar. Rumusan masalah yang diangkat dalam peneltian ini adalah Bagaimana
penerapan komunikasi interpersonal pustakawan dalam melayani pemustaka di
UPT PerpustakaanUniversitas Hasanuddin Masakassar
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan komunikasi
interpersonal pustakawan dalam melayani pemustaka di UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan
metode kualitatif dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui
kepustakaan dan lapangan dengan teknik observasi dan wawancara.
Komunikasi interpersonal memiliki variabel dalam memberikan pelayanan
di perpustakaan yaitu Openness (keterbukaan), Empathy (empati), Supportiveness
(mendukung), Positiveness (rasa positif), dan Equality (kesataraan). Penerapan
komunikasi interpersonal pustakawan dalam memberikan pelayanan di UPT
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar belum semuanya diterapkan. Ada
beberapa keterampilan komunikasi interpersonal seperti sikap keterbukaan, sikap
empati, sikap dukungan, dan sikap rasa positif, yang penerapannya itu masih
kurang dikarenakan pernyataan pustakawan menyatakan sudah diterapkan, namun
pernyataan pemustaka memiliki versi yang berbeda-beda yaitu menyatakan belum
sepenuhnya diterapkan. Berbeda halnya dengan bersikap keseteraan yang
termasuk variabel komunikasi interpersonal pustakawan dalam memberikan
pelayanan. Pustakawan menyatakan sudah diterapkan dan dari perspektif
pemustaka juga menyatakan sudah menerapkan seperti pustakawan melayani
semua pemustaka dengan tidak membeda-bedakannya, baik itu mahasiswa,
pegawai dan dosen, pelayanan nya sama semua karena pemustaka berhak
menerima pelayanan yang ada di perpustakaan.
Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan sebagai pusat informasi, menyimpan berbagai macam informasi
dalam berbagai bentuk dan jenisnya, yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan informasi seperti penelitian, belajar,
mengisi waktu luang dan sebagainya tanpa mengeluarkan biaya. Koleksi
perpustakaan sekarang ini tidak lagi hanya sebatas buku saja melainkan berbagai
macam koleksi seperti majalah, surat kabar, tape, film, microfilm, dan sebagainya
yang dihasilkan ilmu dan teknologi (Hartono, 2016:1). Banyaknya berbagai koleksi di
perpustakaan dan bertambah juga berbagai macam  kebutuhan  pemustaka akan
informasi yang akurat. Kondisi pengelolaan informasi ilmiah atau perpustakaan
tersebut harus berupaya untuk memahami kebutuhan apa saja yang diinginkan
pemustaka, dan selanjutnya mengadakan dan menyediakannya.
Selain adanya berbagai macam bentuk informasi yang lengkap di perpustakaan,
pelayanan yang baik juga dibutuhkan dalam melayani pemustaka. Dalam
memberikan jasa pelayanan di perpustakaan, kepribadian pustakawan sangat berperan
penting. Jika kepribadian pustakawan baik di suatu perpustakaan, maka dapat
mendukung pelayanan yang baik dan prima. Dengan ini pemustaka akan merasa puas
dan senang dengan berbagai macam koleksi dan pelayanan yang diberikan oleh
pustakawan.
2Dalam memberikan pelayanan, pustakawan seharusnya menghormati dan
menghargai pemustaka karena pemustaka adalah pengguna perpustakaan kita. Jika
pustakwan dapat memghormati dan menghargai pemustaka dengan wajar, maka
pemustaka akan memberi respon yang baik dari apa yang kita lakukan padanya.
Pelayanan yang terpenting dilakukan pustakawan adalah berinteraksi pada
pemustaka,  berinteraksi seperti berkomunkasi pada pemustaka akan memberi kesan
tersendiri yang melekat pada diri pemustaka, karena dengan tutur kata yang baik dan
sopan penilaian pemustaka terhadap pustakawan akan terlihat baik.
Salah satu komunikasi yang baik dilakukan adalah komunikasi interpersonal,
dengan keterampilan komunikasi interpersonal yang baik dan efektif dapat
memperlancar aktivitas yang dilakukan manusia. Terutama ketika seseorang
melakukan aktivitas yang formal misalnya, dalam lingkungan kerja yang kegiatannya
merupakan komunikasi interpersonal yaitu berhadapan langsung dengan orang lain
seperti pustakawan.
Pustakawan sebagai orang yang bertanggungjawab menyediakan akses yang
seluas-luasnya kepada pemustaka, dan juga aktivitasnya sebagian besar berhadapan
langsung kepada pemustaka, sebaiknya pustakawan menguasai keterampilan
komunikasi interpersonal yang baik dan efektif. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Luthfiani Makarim dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa salah satu
kriteria pustakawan yang diinginkan pemustaka di perpustakaan, khususnya
perpustakaan Nasional RI adalah “memiliki kemampuan komunikasi interpersonal
yang baik serta kepribadian yang matang sehingga mampu membangun hubungan
3positif dengan orang lain, dalam hal ini pengguna perpustakaan” Makarim (2006)
yang dikutip (Tesa, 2013:16).
Dengan mempelajari komunikasi interpersonal yang baik dan efektif pustakawan
dapat mengetahui bagaimana menjadi penyampai pesan dan menjadi penerima pesan
atau pendengar yang efektif, sekaligus menjadi pribadi yang menarik. (Sapril,
2011:1).
Adapun hasil penelitian yang pernah diteliti Akmal (2017) “Komunikasi Efektif
Pustakawan terhadap Kepuasan Pemmustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan” dengan hasil penelitiannya bahwa variabel komunikasi
efektif pustakawan (x) terhadap kepuasan pemustaka (y) ada pengaruh yang
signifikan dan berdasarkan item pernyataan mengenai kepuasan pustakawan dengan
kepuasan pemustaka tingkat frekuensi kepuasan pemustaka dikategori sangat baik.
Dan hasil penelitian mengenai peningkatan pelayanan, Eka Safitri (2017) “Strategi
Pengelola Perpustakaan dalam Meningkatkan Pelayanan di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 4 Enrekang Kabupaten Enrekang” dengan hasil penelitiannya bahwa
memberi pelayanan yang baik terhadap pemustaka sudah cukup baik karena strategi-
strategi yang diterapkan yaitu harus bersikap ramah, sopan, santun, berpenampilan
yang baik serta penyediaan sarana dan prasarana. Dari strategi tersebut maka dapat
mempengaruhi peningkatan kualitas pelayanan di perpustakaan.
Hasil observasi penulis di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar yaitu
penulis melihat pustakawan disana ramah dengan pengunjung yang datang ke
perpustakaan, seperti menyapa pengunjung yang masuk dan mengajak pemustaka
4berkomunikasi untuk membantu mencarikan informasi yang diinginkan. Tidak hanya
yang terlihat tetapi saya juga sebagai pengunjung dilayani dengan baik dengan cara
mengajak saya berkomunikasi menanyakan informasi apa yang saya inginkan.
Di perpustakaan salah satu yang terpenting adalah pelayanan, karena pelayanan
terlebih dahulu yang dirasakan oleh pemustaka, maka dari itu pustakwan harus
memberikan pelayanan yang terbaik untuk kepuasan pemustaka. merujuk pada
peraturan pemerintah undang–undang republik Indonesia No 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan mengenai pelayanan perpustakaan tertera pada bab V pasal 14 ayat 1
dan 5: Dalam ayat 1, mengatakan bahwa layanan perpustakaan dilakukan secara
prima dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka, pada ayat 5, mengatakan bahwa
layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan
untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka. Dengan ini pustakawan harus
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pemustaka. (Undang-undang RI
No.43 Tahun 2007:10).
Dari latar belakang tersebut kita dapat melihat bahwa dalam memberikan
pelayanan kepada pemustaka yang pertama dilakukan adalah berkomunikasi langsung
kepada pemustaka, dengan adanya interaksi antara pemustaka dan pustakawan dapat
menjalin hubungan yang baik dan membuat pemustaka merasa nyaman di
perpustakaan. Mempelajari komunikasi interpersonal yang baik dan efektif sangat
penting bagi para pustakawan, agar mereka dapat menjadi pustakawan professional
yang dapat memberikan layanan prima kepada pemustaka.
5Maka dari itu peneliti tertarik melihat penerapan komunikasi interpersonal
pustakawan dalam melayani pemustaka di Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana penerapan komunikasi
interpersonal pustakawan dalam melayani pemustaka di Perpustakaan Universitas
Hasanuddin Masakassar?
C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ini dicapai dalam penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui
penerapan komunikasi interpersonal pustakawan dalam melayani pemustaka di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
D. Manfaat penelitian
Suatu penelitian tertentu mempunyai suatu kegunaan dan  manfaat baik bagi
peneliti maupun pihak lain yang menggunakannya. Sejalan dengan  hal tersebut,
maka penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai karya tulis Ilmiah, maka hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi bagi kemajuan atau perkembangan ilmu pengatahuan yang akan
datang di bidang perpustakaan dan infomasi, khususnya masalah yang
6berhubungan dengan penerapan komunikasi interpersonal pustakawan
dalam melayani pemustaka, terutamanya di perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk kegiatan
penelitian yang semacamnya pada masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Lembaga yang diteliti, adalah Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar sebagai alat masukan bagi lembaga yang terkait dalam
penerapan komunikasi interpersonal pustakawan.
b. Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua
kalangan pembaca tanpa terkecuali dalam yang terkait dengan
komunikasi interpersonal pustakawan.
E. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian diperlukan untuk menghindari kekeliruan penafsiran
pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata yang terkandung dalam
judul penelian ini, maka yang menjadi fokus penelitian yaitu Penerapan
Komunikasi Interpersonal dalam Melayani Pemustaka di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Maassar adalah suatu cara menerapkan komunikasi
interpersonal dalam melayani pemustaka, dengan melihat bagaimana
hubungan yang terjalin antara pustakawan dengan pemustaka. Yang dimaksud
7dengan komunikasi interpersonal disini adalah adanya interaksi atau
hubungan antara pustakawan dengan pemustaka secara langsung dengan baik
dan efektif. Dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka dengan baik,
dan pustakawan mengetahui keterampilan komunikasi interpersonal dengan
baik.
2. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus adalah penjabaran dari fokus penelitian. Tujuan deskripsi
fokus ini adalah untuk memaparkan lebih luas dan detail tentang batasan
penelitian yang telah dijadikan fokus penelitian serta untuk memudahkan
pembaca untuk memahami penelitian ini, dalam judul “Penerapan
Komunikasi Interpersonal Pustakawan dalam Melayani Pemustaka di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar” dengan mengetahui
keterampilan komunikasi interpersonal yang baik yang harus dimiliki yaitu:
a. Openness (keterbukaan)
Maksudnya komunikasi interpernonal akan efektif apabila terdapat
keinginan untuk membuka diri terhadap lawan bicara, kenginginan untuk
bereaksi dengan jujur pada pesan yang disampaikan yaitu pustakawan
mengajak pemustaka memulai berkomunikasi agar pemustaka tidak
segan-segan menanyakan apa yang dibutuhkannya di perpustakaan dan
bersikap terbuka dalam memberikan pelayanan.
8b. Empathy (empati)
Maksudnya pustakawan seharusnya ikut merasakan apa yang orang lain
rasakan dalam hal ini pemustaka. melalui empati kita bisa memahami
baik secara emosi maupun secara intelektual apa yang pernah dialami
oleh orang lain. Empati harus diekspresikan dengan mendatangi
pemustaka terlebih dahulu dan mengajak berkomunikasi. Dan berempati
kepada pemustaka yang sedang kebingungan mencari informasi sehingga
lawan bicara kita mengetahui bahwa kita berempati padanya untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi.
c. Supportiveness (mendukung)
Maksudnya komunikasi interpersonal akan efektif apabila tercipta
suasana yang mendukung. Dalam berlangsungnya komunikasi antara
pustakawan dengan pemustaka terjadi pembicaraan yang santai yaitu
bersiap ramah dan sopan dengan mendengaran pendapat lawan bicara dan
tida saling memberian penilaian terhadap pendapat yang diutaran
pustakawan maupun pemustaka.
d. Positiveness (rasa positif)
Maksudnya dengan menghargai keberadaan seseorang atau pemustaka
sebagai orang penting. Dengan cara menyapa pemustaka yang berkunjung
dengan rasa positif dan menganggap mereka sebagai orang penting yang
harus diperlakukan dengan baik dan secara personal mengajak pemustaka
berkomunikasi.
9e. Equality (kesetaraan)
Maksudnya adalah pada saat pustakawan memulai komunikasi,
pustakawan seharusnya tidak membeda-bedakan pemustaka yang diajak
berkomunikasi atau yang sedang dilayani, harus disadari bahwa semua
orang bernilai dan memiliki sesuatu yang penting yang bisa diberikan
pada orang lain.
F. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Penerapan Komunikasi Interpersonal Pustakawan
Dalam Melayani Pemustaka Di Perpustakaan universitas Hasanuddin Makassar” ada
beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian
ini antara lain sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan Musfirah, S.Pd.I dalam Tesisnya yang berjudul
“Pengaruh Gaya Komunikasi Pustakawan Terhadap Sikap Pemustaka Di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta” tahun
2016.
2. Pengaruh Konsep Diri dalam Komunikasi Interpersonal Pustakawan
Hubugannya Terhadap kepuasan Pemustaka di Badan Perpustakaan dan
Kearsiapan Daerah Kota Cirebon, oleh Caesar Vioniken Pradipta tahun 2012
dalam jurnal artikelnya yang membahas tentang hubungan komunikasi
pustakawan terhadap kepusan pemustaka.
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3. Penerapan Komunikasi Interpersonal Pustakawan dalam Melayani
Pengunjung Perpustakaan Kota Samarinda oleh Mulyanto Hartono dalam
jurnal artikelnya yang membahas penerapan komunikasi interpersonal tahun
2016.
4. Profesionalisme dan Keterampilan Pustakawan oleh Hildawati Almah tahun
2012 dalam jurnal artikelnya yang membahas profesionalisme pustakawan
dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka.
5. Hubungan Komunikasi Efektif Pustakawan dengan Kepuasan Pemustaka di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan oleh Akmal
dalam skripsi nya yang membahas komunikasi efektif pustakawan tahun
2017.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Komunikasi
Komunikasi merupakan kegiatan yang banyak digunakan manusia dalam
kehidupannya sehari-hari. Manusia melakukan komunikasi dengan lingkungan
sosialnya dengan menggunakan komunikasi verbal maupun nonverbal.
1. Pengertian komunikasi
Kata “komunikasi”berasal dari bahasa Latin, “communis”, yang berarti
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau
lebih. Akar \katanya “communis” adalah “communicare” yang berarti
“membuat sama” (to make common). Komunikasi dalam prosesnya
melibatkan komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa inggris,
“communicate”, berarti: (1) untuk bertukar pikiran, perasaan dan informasi;
(2) untuk membuat tahu; (3) untuk membuat sama; dan (4) untuk mempunyai
sebuah hubungan yang simpatik. Sedangkan dalam kata benda (noun),
“communication”, berarti: (1) pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama dan
informasi; (2) proses pertukaran diantara individu-individu melalui simbol-
simbol yang sama; (3) seni untuk mengekspresikan gagasan-gagasan, dan  (4)
ilmu pengetahuan tentang pengirim informasi. Stuart dalam Vardiansyah
(2004:3).
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Sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi yang bersifat
multidisipliner, definisi komunikasi yang diberikan oleh para ahli semakin
banyak dan beragam, antara lain:
Menurut Hovland et al (1953), komunikasi adalah proses seseorang
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata)
dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku khalayak.
Menurut Weaver (1949), komunikasi adalah seluruh prosedur melalui
mana pikiran seserang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya.
Sendjaja dkk (1999) menyimpulkan komunikasi adalah suatu proses
pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pelahan pesan yang terjadi di
dalam diri seseorang dan/atau diantara dua orang atau lebih dengan tujuan
tertentu.
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan diatas maka penulis
dapat memahami komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih atau komunikan dan komunikator
yang saling melakukan pertukaran informasi.
Menjalin hubungan (Relationship) secara sehat dengan teman, anggota
keluarga,orang-orang yang dicintai, sesama pegawai, tetangga, atau dengan
siapa pun merupakankehidupan mendasar. Namun tidak semua hubungan
yang berlangsung secara produktif karena adanya hambatan
komunikasi.Dapat dikatakan bahwa komunikasi merupakan bahan dasar
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dalam kehidupan sosial dan merupakan penentu baik atau buruknya seseorang
dalam interaksi sosialnya di masyarakat.
2. Unsur-unsur komunikasi
Menurut Morealle dkk (2007), komunikasi adalah proses pengelolaan
pesan dan media untuk tujuan menciptakan makna (communication is the
process of managing messages and media for the purposes of creating
meaning). Dari pengertian tersebut, terdapat empat unsur kunci komunikasi
yaitu pesan (messages), makna (meaning), media (media), dan pengelolaan
(managing). Kita akan membahas setiap unsur tersebut di bawah ini.
a) Pesan
Pesan adalah kata-kata (words), suara (sounds), tindakan (actions), dan
sikap (gestures) yang disampaikan seseorang kepada orang lain etika
mereka berinteraksi. Pesan dapat  diutarakan dalam secara verbal dalam
bentuk kata-kata atau non verbal dalam bentuk suara, tindakan, dan sikap..
b) Makna ( meaning )
Makna merupakan interpretasi (penafsiran) orang-orang terhadap tanda-
tanda ke dalam sebuah pesan yang disadari dan dimengerti.Arti dari
sebuah kata atau kejadian mungkin bersifat personal dan unik atau dapat
dipahami secara bersama. Sebagai orang yang tergabung dalam sebuah
kelompok atau budaya, kita membangun makna terhadap kata-kata atau
kejadian tertentu yang dipahami bersama.
c) Media (media)
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Media adalah seluruh alat yang digunakan untu mengirimkan symbol-
simbol dan maknanya ditampilkan.Orang-orang dulu menggunakan
kemampuan natural mereka sebagai sebuah medium (alat) seperti
mendengkur (grunts), menggeram (growls), menggonggong (howls), dan
suara lainnya.
d) Pengelolaan (managing)
Pengelolaan berarti penanganan atau pengendalian orang-orang, proses,
atau benda. Di dalam komunikasi, kita mengelola proses berupa
penciptaan (creating), penerimaan (receiving), dan tanggapan
(responding) terhadap pesan (verbal dan nonverbal) serta media. Salah
satu cara untuk memilih pesan, makna, dan pengelolaannya adalah
mencoba menggambarkan bagaimana proses komunikasi. Model-model
komunikasi menunjukkan bagaimana pengelolaan komunikasi itu
dilakukan.Oleh karena itu penting diketahui model-model komunikasi
sebagai panduan dalam pengelolaan komunikasi. (Ansar Akil, 2012:33-
37)
B. Komunikasi Interpersonal Pustakawan
Interaksi sosial yang paling sederhana adalah hubungan interpersonal atau
anatarpersona. Interaksi antara satu individu dengan individu lain sebagai unit sosial,
seperti hubungan antara suami dan istri, orang tua dengan anak, dosen dengan
mahasiswa, majikan dan pekerja, atau dokter dengan pasien. Dalam interaksi
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antarpersona terjadi pertukaran pesan secaratimbal balik, dimana individu yang satu
dengan lainnya salingberbagai konsep verbal dan non verbal, untuk membentuk
kesamaan pikiran, sikap, dan perilaku.
1. Komunikasi Interpersonal
Menurut Cangara (2002) Komunikasi antarpersona
(interpersonalcommunication) merupakan proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang
dinyatkan R Wayne Pace bahwa “interpersonal communication is
communication involving two or more people in a face setting” atau
merupakan komunikasi dua orang dimana terjadi kontak langsung dalam
bentuk percakapan.komunikasi jenis ini biasanya berlangsung secara tatap
muka (face to face) atau melalui media seperti telepon. Effendy (1981) Ciri
khas komunikasi antarpersona ialah sifatnya dua arah atau timbal balik (two
way traffic communication).
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
ataupun nonverbal. Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah
komunikasi diadik (dyadic communication) yang melibatkan hanya dua orang
seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru murid dan
sebagainya. (Deddy, 2015:81).
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Menurut sifatnya, komunikasi interpersonal dapat dibedakan atas dua
macam yaitu komunikasi diadik (dyadic communicatio) dan komunikasi tiga
orang (triadic). Komunikasi diadik ialah proses komuniksi yang berlangsung
antara dua orang dalam situasi tatap muka. “Komunikasi diadik menurut Pace
dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu: percakapan, dialog, dan wawancara.
maksudnya Percakapan berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan
informal, yang dimaksud dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim,
lebih dalam dan lebih personal. Sedangkan yang dimaksud wawancara
sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya
dan yang lainnya pada posisi menjawab”. Dan komunikasi tiga orang (triadic)
merupakan komunikasi kelompok kecil (small communication).
Dalam komunikasi interpersonal, komunikator dan komunikan dapat
saling bergantian fungsi. Dalam situasi seperti ini, komunikator utama adalah
orang yang pertama-tama menyampaikan pesan (message), sebab dialah yang
memulai komunikasi, dialah yang mempunyai tujuan tertentu dengan
komunikasi itu.Effendy (1981).
Komunikasi interpersonal dapat dikatakan baik dan efektif apabila
interaksi antara komunikan dan komunikator hubungannya baik.
Hubungannya baik yaitu pesan yang disampaikan diterima dan dimengerti.
Sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindaklanjuti dengan
sebuah perbuatan secara sukarela oleh penerima pesan dapat menguatkan
kualitas hubungan antarpribadi, dan tidak ada hambatan untuk itu.
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“Komunikasi antarpribadi merupakan proses penyampaian informasi,
pikiran dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih yang terjadi pergantian
pesan baik sebagai komunikan maupun komunikator dengan tujuan untuk
mencapai saling pengertian, mengenai masalah yang akan dibicarakan yang
akhirnya diharapkan terjadi perubahan perilaku”. (Suranto, 2011:77).
Dari pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa komunikasi
antarpribadi atau komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
berlangsung secara tatap muka atau komunikasi verbal maupun nonverbal
yang dilakukan antara dua orang (diadic) atau lebih (triadic) dan adanya
umpan balik antara si pengirim pesan dan si penerima pesan untuk saling
memahami.
2. Tujuan Komunikasi interpersonal
a. Menemukan diri sendiri dan orang lain
Salah satu tujuan komunikasi antarpersona adalah menemukan diri sendiri
dan orang lain (personal). Ketika berinteraksi dengan orang lain kita
memiliki kesempatan belajar tentang diri kita maupun orang lain.
Komunikasi antarpersonal memungkinkan kita untuk berbicara mengenai
diri kita, seperti apa yang kita sukai, apa yang kita benci, apa impian kita,
apa ketakutan kita, dan sebagainya. Dengan membicarakan diri kita
dengan orang lain, kita akan mendapatkan umpan balik mengenai
perasaan, pikiran dan tingkah laku orang lain.
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b. Menemukan dunia luar
Dengan komunikasi antarpersona, kita akan  mendapatkan pemahaman
yang lebih banyak mengenai lingkungan sekitar kita. Kita dapat belajar
ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu; atau mempelajarinya.
3. Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal akan efektif bila pertemua komunikasi
merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan. Menurut Lukiati
Komala (2009) ada beberapa karatristik komunikasi interpersonal yaitu :
a. Komunikasi interpersonal dimulai pada diri sendiri (self)
b. Komunikasi interpersonal bersifat transaksional. Maksudnya
berkomunikasi dengan adanya umpan balik, sama-sama menyampaikan
pesan dan menerima pesan.
c. Komunikasi interpersonal menyangkut dengan adanya isi pesan dan
hubungan interpersonal. Komunikasi interpersonal tidak hanya berfokus
pada pesan yang disampaikan melainkan juga melibatkan orang yang
diajak berkomunikasi dan hubungan kita dengan orang tersebut.
d. Komunikasi interpersonal mengisyaratkan adanya kedekatan fisik antara
pihak-pihak yang berkomunikasi.
e. Komunikasi interpersonal melibatkan saling ketergantungan antara pihak-
pihak dalam proses berkomunikasi.
f. Komunikasi interpersonal tidak bisa diulang atau diubah.
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Komunikasi interpersonal dapat juga meningkatkan hubungan
kemanusiaan diantara orang-orang yang berkomunikasi. melalui komunikasi
interpersonal seseorang dapat membina hubungan dengan baik, sehingga
menghindari konflik-konflik yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
4. Pustakawan
Menurut undang-undang RI nomor 43 tahun 2007 dijelaskan pustakawan
adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan. Adapun menurut Sulistyo Basuki (1993) menyatakan bahwa:
“Pustakawan adalah orang yang memberikan dan melaksanakan kegiatan
perpustakaan dalam usaha pemberian layanan kepada masyarakat sesuai
dengan misi yang diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang diperoleh melalui
pendidikan.”
Dari pendapat diatas penulis memahami pustakawan adalah seseorang
yang bekerja di perpustakaan bertugas memberikan informasi, memberikan
jasa pelayanan kepada pemustaka dengan baik, dan memiliki kompetensi di
bidang kepustakawanan.
Pustakawan dalam memberikan pelayanan di perpustakaan harus
memiliki kemampuan diri sendiri sebagai seorang profesionalisme pada
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seseorang dalam hal ini pemustaka, yang berkaitan dengan wawasan
pengetahuan dan keterampilannya. (Almah, 2012:73) antara lain:
a. Memiliki ilmu sesuai dengan bidang tugasnya.
b. Memiliki keahlian sesuai dengan bidang tugasnya.
c. Memiliki kreatifitas yang cukup baik.
d. Memahami bagaimana cara berkomunikasi dengan baik.
e. Memahami pengetahuan dasar psikologi sosial dan hubungan
interpersonal.
f. Memahami cara menempatkan diri dalam berbagai situasi.
g. Mampu mengendalikan emosi agar komunikasi berjalan baik.
5. Keterampilan Komunikasi Interpersonal Pustakawan
Keterampilan komunikasi interpesonal ini sangat diperlukan oleh para
pustakawan di perpustakaan dalam memberikan pelayanan yang baik dan
optimal. Agar hubungan antara pustakawan dan pemustaka dapat menjalin
keakraban dan membuat pemustaka merasa nyaman di perpustakaan.
Dalam komunikasi interpersonal, Ada lima faktor yang membuat
komunikasi interpersonal ini berjalan baik dan efektif, sebagai berikut:
DeVito (1992) dalam Nurhayani (2011:14-15) menjelaskan komunikasi
interpersonal yang efektif berdasarkan humanistic model dan paragmatic
model. Humanistic model (soft approach) menunjukkan bahwa kualitas
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komunikasi interpersonal yang efektif ditentukan oleh lima faktor, sebagai
beriku:
a. Openness (keterbukaan)
Maksudnya komunikasi interpersonal akan efektif apabila terdapat
keinginan untuk membuka diri terhadap lawan bicara kita, keinginan
untuk berinteraksi dengan jujur pada pesan yang disampaikan oleh lawan
bicara kita, keinginan untuk menghargai bahwa perasaan dan pemikiran
yang disampaikan selama proses berlangsung adalah kepunyaan kita
sendiri (owning of feels and thought). Dalam situasi seperti ini diantara
pelaku komunikasi akan tercipta keterbukaan perasaan dan pemikiran,
serta masing-masing pihak bertanggung jawab atas apa yang
disampaikannya.
b. Empathy (empati)
Maksudnya ikut merasakan apa yang orang lain rasakan tanpa kehilangan
identitas diri sendiri. Melalui empati kita bisa memahami baik secara
emosi maupun secara intelektual apa yang pernah dialami oleh orang lain.
Empati harus diekspresikan sehingga lawan bicara kita mengetahui bahwa
kita berempati padanya, sehingga dapat meningkatkan efektifitas
komunikasi.
c. Supportiveness (mendukung)
Maksudnya komunikasi interpersonal akan efektif apabila tercipta
suasana yang mendukung. Nuansa dukungan akan tercipta apabila proses
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komunikasi bersifat deskriptif dan tidak evaluative, serta lebih fleksibel
dan tidak kaku. Jadi dalam proses penyampaian pesan digunakanlah kata-
kata atau kalimat yang deskriptif dan tidak memberikan penilaian,
kemudian tunjukkan bahwa masing-masing pelaku komunikasi bersedia
mendengarkan pendapat lawan bicara dan bahkan mengubah pendapat
kalau memang diperlukan.
d. Positiveness (sikap positif)
Maksudnya adalah dalam komunikasi interpersonalyang efektif para
pelaku komunikasi harus menunjukkan sikap yang positif dan menghargai
keberadaan orang lain sebagai seseorang yang penting (stroking).
e. Equality (kesetaraan)
Maksudnya adalah penerimaan dan persetujuan terhadap orang lain yang
menjadi lawan bicara. Harus disadari bahwa semua orang bernilai dan
memiliki sesuatu yang penting yang bisa diberikan pada orang lain.
Kesataraan dalam komunikasi interpersonal harus ditunjukkan dalam
proses pergantian peran sebagai pembicara dan pendengar.
Pragmatic model (behavioural) atau disebut juga sebagai pendekatan
keras (hard approach) atau (compotence model) fokus pada perilaku tertentu
yang harus digunakan oleh pelaku komunikasi interpersonal baik sebagai
pembicara maupun sebagai pendengar apabila ingin efektif. Pendekatan ini
jika dilakukan dengan efektif akan mampu membuat lawan bicara
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terkondisikan nyaman dan mampu untuk tebuka dalam hal perasaan maupun
pemikiran. (Sari, 2015:5)
Pendekatan ini kemudian dapat diterapakan dalam dunia usaha maupun
pelayanan. Melalui penerapan paragmatic model (behavioral) konsumen
dalam hal ini pemustaka di perpustakaan akan merasa nyaman dengan kondisi
dan situasi yang ada sehingga merasa puas dengan pelayanan yang diberikan.
(Sari, 2015:5).
Dari beberapa keterampilan komunikasi interpersonal yang dikemukakan
diatas maka pustakawan diharapkan mampu meningkatkan pelayanan
perpustakaan dengan menjalin hubungan yang baik kepada pemustaka dan
membuat pemustaka merasa nyaman diperpustakaan sekaligus menjadi rekan
pemustaka dalam mencari informasi.
C. Pelayanan Perpustakaan
Perpustakaan merupakan usaha jasa untuk masyarakat pemakainya.Artinya
perpustakaan harus berusaha memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada
masyarakat pemustakanya.Disamping itu sedapat mungkin diusahakan agar dapat
memenuhi segala permintaan pemakai sekurang-kurangnya dapat menunjukkan
dimana bahan pustaka dapat diperoleh, bilamana bahan pustaka yang diminta tidak
ada di perpustakaan. Lebih baik lagi jika dapat membantu meminjamkannya.
(Ibrahim, 2014:173).
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Pelayanan adalah suatu kegiatan yang pelaksanaannya mengadakan hubungan
antara orang lain yang menggunakan jasa perpustakaan, baik secara langsung maupun
melalui media yang digunakan. Pelayanan merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh
perpustakaan. Seluruh kegiatannya yang berada dilingkungan perpustakaan, mulai
dari atasan sampai dengan semua staff yang bekerja di perpustakaan. (Muliyadi,
2013:173)
Yang pertama dirasakan pemustaka di perpustakaan adalah pelayanannya, karena
pada saat mulai masuk di perpustakaan dengan menyapa pemustaka sudah  termasuk
pelayanan yang baik. Kegiatan pelayanan merupakan kegiatan yang saling
mempertemukan langsung pemustaka dengan pustakawan, sehingga pemustaka bisa
jadi memberikan penilaian terhadap pelayanan yang dia rasakan.
Pelayanan dikatakan baik apabila dilakukan dengan tiga hal yaitu : (1) Cepat,
artinya cepat memperoleh layanan dan tidak menunggu lama, (2) Tepat waktu,
artinya memperoleh yang diingkan tepat pada waktunya, (3) Benar, artinya
memberikan yang sesuai dengan  kebutuhannya. Dari penjelasan di atas orientasi
pelayanan di perpustakaan harus didasarkan pada kebutuhan pemustaka antisipasi
dari perkembangan teknologi informasi. (Soetminah, 1992).
Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa pelayanan adalah suatu
kegiatan pelayanan yang ada di perpustakaan, yang berupa pemberian jasa informasi
serta sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan. Sehingga pemustaka juga
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mendapatkan informasi yang tepat sesuai kebutuhan dan memanfaatkan fasilitas
yang disediakan di perpustakaan. Dengan kata lain perpustakaan harus berorietasi
pada kebutuhan pemustaka.
Seiring dengan perkembangan sains dan teknologi sekarang ini, keberadaan
informasi memegang peranan  penting. Perpustakaan sebagai pusat informasi, agar
informasi dapat dimanfaatkan secara maksimal maka pustakawan harus selalu
memberikan atau meningkatkan kualitas pelayanan di perpustakaan yang pada
akhirnya memperlancar informasi sehingga dapat dinikmati oleh pemustaka.
Adapun berbagai macam layanan di perpustakaan antara lain :
1. Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi atau layanan peminjaman adalah layanan yang
disediakan oleh perpustakaan untuk dapat meminjam dan mengembalikan
bahan pustaka atau buku, sesuai dengan peraturan yang berlaku disetiap
perpustakaan.
2. Layanan Buku Reserf (Tandon)
Buku tandon merupakan buku-buku penting dan yang banyak
diminati yang berlebel kuning dapat dipinjam dengan waktu pinjam 3 hari
(dapat diperpanjang 2 kali). Hal ini diharapkan agar semua informasi
dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna.
3. Layanan Majalah, Jurnal dan surat kabar
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Layanan terbitan berseri ini dapat dimanfaatkan oleh pengguna
perpustakaan tetapi hanya dibaca ditempat atau difotocopy.
4. Layanan Audio Visual
Dari berbagai macam koleksi tercetak di perpustakaan, ada juga
koleksi non cetak yang disediakan yaitu CD, CD ROM dan lain-lain. Jenis
koleksi ini doleh dipinjam dan dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.
5. Layanan Jasa Referansi
Layanan ini adalah layanan yang memudahkan para pencari
informasi mendapatkan informasi yang diinginkan karena layanan ini
merupakan bahan rujukan informasi yang beragam serta mendalam  dari
bahan pustaka yang ada di perpustakaan. Koleksi-koleksi yang bersifat
khusus dan dapat digunakan untuk mendapatkan informasi singkat, seperti
handbook, kams, ensiklopedi dan lain-lain.
6. Layanan Penelusuran Informasi
Layanan ini juga memudahkan pengguna perpustakaan mendapatkan
informasi yang diinginkannya. Seperti bagi pemustaka yang
menginginkan suatu subjek tertentu dan belum tahu kemana harus
mencari, maka jasa penelusuran informasi ini siap membantunya.
Penelusuran informasi dilakukan dengan temubalik artikel-artikel atau
bab-bab yang berkaitan dengan subjek diinginkan ke semua jenis koleksi
baik majalah, buku dan CD-ROM dan lain-lain.
7. Layanan Koleksi Khusus
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Layanan ini merupakan bentuk layanan kepada pengguna dengan
menyediakan satu eksamplar dari setiap judul pustaka tertentu yang
dimiliki perpustakaan.
8. Layanan Studi Pemustaka
Layanan ini adalah layanan yang diberikan pengguna perpustakaan
untuk membantu memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan.
Dari berbagai macam layanan di atas dalam melayani pemustaka, pustakawan
melakukan komunikasi secara langsung maupun lewat media. Kegiatan ini
merupakan adanya hubungan langsung antara pemustka dengan  pustakawan.
Komunikasi interpersonal ini sangat efektif digunakan pustakawan untuk
menciptakan suasana yang nyaman, dan akan memberikan kepuasan tersendiri
terhadap pelayanan yang diberikan. (Almah, 2012:74-76).
D. Integrasi Keislaman
Komunikasi interpersonal merupakan aktivitas menyampaikan dan menerima
pesan dari dan kepada orang lain. Saat berlangsung komunikasi, proses pengaruh
mempengaruhi terjadi. Menurut Devito (1991) komunikasi bertujuan untuk saling
mengenal, berhubungan, bermain, saling membantu, berbagai informasi,
mengembangka gagasan, memecahkan masalah, meningkatkan produktivitas,
membangkitkan semangat kerja, meyakinkan, menghibur, mengukuhkan status,
membius dan menciptakan rasa persatuan. (Hefni, 2015:72).
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Tujuan komunikasi ada juga yang bersifat negatif seperti komunikasi yang
dipakai untuk mengaduh domba, melemahkan semangat, membuat orang menangis,
dan mempengaruhi orang lain. Seni menyampaikan pesan menurut Nabi sebagai sihir
karena ia bisa mengalihkan perhatian pendengar kepada makna yang diinginkan oleh
pembicara meskipun keliru. Jika pesan yang disampaikan membuat orang tertarik
menerima pesan yang keliru, maka dia menjadi tercela. Tetapi ada juga yang positif
seperti orang yang mampu menarik perhatian orang dengan tujuan menunjukkan jalan
hidayah dan orang lain mendapatka hidayah lewat perantaranya maka perbuatan
tersebut sangat terpuji. Rasululllah SAW bersabda yang artinya:
“Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW bersabda: Tiada ada
seorang pun yang mengefektifkan lisannya untuk kebenaran, lalu apa
yang dia katakan diamalkan oleh orang setelahnya, kecuali Allah
akan mengalirkan pahalanya sampai hari kiamat, kemudian Allah
akan sempurnakan pahalanya pada hari kiamat”.
Karena besarnya pengaruh komunikasi di atas, maka kita perlu berpikir sebelum
berkomunikasi, apakah membawa dampak positif atau negatif terhadap diri kita dan
orang lain. (Hefni, 2015:74-75)
Menurut penulis dari penjelasan di atas, komunikasi memiliki beberapa tujuan
yang baik, tetapi ada juga orang yang menggunkannya dengan maksud-maksud
tertentu seperti mempengaruhi orang lain yang dapat membuat orang menjadi tercela
dan ada pula yang mempengaruhi dengan maksud membawa kebaikan kepada dirinya
dan orang lain yang merupakan perbuatan yang sangat terpuji. Maka dari itu
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komunikasi yang bersifat mempengaruhi yang bersifat terpuji ini patutnya dicontoh
karena sama-sama membawa kebaikan antara si pengirim pesan dan penerima pesan.
Adapun ayat yang berhubungan dengan komunikasi interpersonal sebagaimana
firman Allah SWT Q.S. Al Muddatstsir: 40-47 yaitu sebagai berikut:
 َنُﻮﻟَٓءﺎََﺴَﺘﯾ ٖﺖ ٰﱠﻨَﺟ ِﻲﻓ٤٠ َﻦﯿِﻣِﺮۡﺠُﻤۡﻟٱ ِﻦَﻋ٤١ ِﻲﻓ ۡﻢُﻜََﻜﻠَﺳ ﺎَﻣ
 ََﺮﻘَﺳ٤٢ َﻦﯿﱢﻠَﺼُﻤۡﻟٱ َﻦِﻣ َُﻚﻧ َۡﻢﻟ ْاُﻮﻟَﺎﻗ٤٣ َﻦﯿِﻜۡﺴِﻤۡﻟٱ ُﻢِﻌُۡﻄﻧ َُﻚﻧ َۡﻢﻟَو
٤٤ َﻦﯿِِﻀٓﺋﺎَﺨۡﻟٱ َﻊَﻣ ُضﻮَُﺨﻧ ﺎﱠﻨُﻛَو٤٥ ِﻦﯾ ﱢﺪﻟٱ ِمَۡﻮِﯿﺑ ُب ﱢﺬَُﻜﻧ ﺎﱠﻨُﻛَو
٤٦ ٰٓﻰﱠﺘَﺣ ُﻦِﯿَﻘﯿۡﻟٱ َﺎﻨ ٰ ََﺗأ٤٧
Terjemahnya:
“Berada di dalam surga, mereka saling menanyakan tentang
(keadaan) orang-orang yang berdosa, “Apa yang menyebabkan
kamu masuk ke dalam (neraka) saqar ? ” mereka menjawab, dahulu
kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan salat, dan
kami (juga tidak memberi makan orang miskin, bahkan kami biasa
berbincang (untuk tujuan yang batil), bersama orang-orang yang
mebicarakannya, dan kami mendustakan hari pembalasan, sampai
datang kepada kami kematian.” (Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2010)
Menurut Tafsir Al Misbah, Ash-hab Kata yatasa’alun ini terambil dari akar kata
sa’ala yang antara lain berarti meminta informasi.Bentuk kata yang digunakan ayat di
atas pada dasarnya menggambarkan suatu pekerjaan di mana si pelaku berfungsi
ganda, yakni sebagai subjek dan objek sekaligus bertanya dan ditanyai dengan
demikian, kata yatasa’alun diartikan sebagai saling bertanya. Hanya saja, bila
pengertian tersebut yang dimaksud, akan timbul kemusykilan akibat lanjutan ayat ini
yang berisikan pertanyaan kepada penghuni neraka. Mestinya, jika kata yatasa’alun
diartikan sebagai saling bertanya antara penghuni surga, redaksi pertanyaan di atas
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berbunyi: “apakah yang menjadikan mereka (penghuni neraka) terjerumus masuk ke
sana?” Mufasir az Zamakhsyari berusaha menyelesaikan kemusykilan ini dengan
berimajinasi dalam keterangannya, yakni bahwa para penghuni surga  saling
berbincang tentang keadaan mereka dan keadaan penghuni neraka. Ketika itu, ada di
antara mereka yang menceritakan pengalamannya berdialog dengan penghuni neraka,
seakan-akan mereka berkata: “Kami pernah menanyakan kepada penghuni neraka,
apa yang menjadikan kamu terjerumus ke neraka?”
Bentuk kata seperti yatasa’alun tidak selalu harus diartikan saling bertanya dan
karena itu ayat ini- sebagaimana pendapat beberapa ulama tafsir – diartiakan sebagai
bertanya, bentuk pertanyaan yang menggunakan kata apabukan siapa menunjukkan
bahwa keterjerumusan mereka ke neraka adalah akibat langsung dari bentuk-bentuk
perbuatan tertentu sebagaimana yang terbaca pada ayat-ayat berikutnya.
Ayat berikutnya adalah jawaban para pendurhaka atas pertanyaan penghuni surga
yang dikemukakan dalam ayat yang lalu, mereka menjawab, menjelaskan sebab
mereka masuk ke neraka, bahwa: “kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
melaksanakan shalat yang diwajibkan lima kali sehari, dan kami tidak pula memberi
makan orang miskin, dan adalah kami senantiasa membicarakan yang batil bersama
dengan para pembicaranya yang demikian buruk kepribadiannya, dan adalah kami
selalu  juga mendustakan hari pembalasan. Kedurhakaan kami itu berlanjut hingga
datang kepada kami keyakinan, yakni kematian atau sakaratnya.” (Shihab, 2002:509-
511)
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Dari terjemahan ayat dan tafsir diatas penulis maka dapat disimpulkan ayat
tersebut sangat erat kaitannya dengan komunikasi interpersonal karena ayat ini
menceritakan adanya suatu proses komunikasi yang dilakukan oleh penghuni surga
dengan penghuni neraka. Yang penghuni surga bertanya kepada penghuni neraka
“apa yang memasukkan kamu ke dalam neraka?” dan adanya juga umpan balik oleh
penghuni neraka dengan menjawab pertanyaan dari penghuni surga. Ayat ini
termasuk komunikasi interpersonal karena adanya kegiatan proses komunikasi
dengan bertanya dan juga adanya jawaban dari pertanyaan tersebut. Yang merujuk
dari pengertian komunikasi interpersonal merupakan komunikasi dua orang dimana
terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan.Komunikasi jenis ini biasanya
berlangsung secara tatap muka (face to face) atau melalui media seperti telepon.
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek dan objek pada saat meneliti
berdasarkan fakta-fakta.
Menurut Partanto (2001) deskriptif adalah bersifat menggambarkan atau
menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya. Sedangkan metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami sebjek penelitian secara kualistik dengan cara mendeskripsikan dalam
penulisan.
Penelitian disajikan dengan menggunakan pertanyaan yang dilayankan
kepada responden terus disajikan dalam bentuk penulisan, kemudian dilakukan
pembahasan dan dikumpulkan untuk dibuatkan deskripsi atau gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan
fenomena yang diselidiki. Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-
analitik, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian.
Berdasarkan fakta-fakta atau yang terlihat dan dilanjutkan dengan
menganalisanya. (Nawawi, 1995-27).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Makassar, tepatnya di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar Jalan Perintis Kemerdekaan. Gedung UPT
(Unit pelakasana Teknis) perpustakaan berada di tengah-tengah kampus
Tamalanrea berdampingan dengan gedung Rektorat Universitas Hasanuddin
Makassar dan gedung Perpustakaan tersebut terdiri dari 4 lantai.
a. Sejarah perpustakaan
Perpustakaan Universitas Hasanuddin mulai dibangun sebagai
suatu cabang Fakultas di bawah naugan Fakultas Ekonomi dan Fakultas
Hukum dan Pengetahuan Masyarakat (yang pertama diresmikan pada
tanggal 8 Oktober 1952). Kedua Fakultas tersebut merupakan cabang
dari Universitas Indonesia. Ketika Fakultas Kedokteran Makassar dibuka
27 Januari 1956, maka ketiga Fakultas ini akhirnya menjadi embrio
Universitas Hasanuddin. Terbitnya PP No. 23 Tahun 1956 tanggal 10
September 1956 yang menjadi tonggak sejarah berdirinya Universitas
Hasanuddin dan membawa dampak kepada status pengolahan
perpustakaan yang sebelumnya dikelolah oleh Fakultas yang menjadi
naungan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
Hal ini dilakukan sebagai realisasi Keputusan Rektor UNHAS
(ketika itu disebut presiden) No. 619/UP-UH/60 tanggal 13 April 1960
dan dengan dasar itu diangkat direktur perpustakaan yang pertama yaitu
Drs. Miendrowo Prawirodjumeno. Nama resmi perpustakaan adalah
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Perpustakaan Pusat. Namun ini berlaku hingga dikeluarkannya keputusan
Mendikbud RI No. 0154/G/1983 yang mengubahnya menjadi Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Ketika direktur perpustakaan mendapat tugas untuk menuntut ilmu di
luar negeri pada tahun 1962, maka diganti oleh Drs. Faisal Sadaqah.
Tahun 1964 beliau berhasil menyelesaikan tugas belajarnya di luar negeri
dan kembali ke tanah air kemudian menjabat kembali sebagai direktur
perpustakaan. Akan tetapi setengah tahun kemudian dipindahkan ke
Universitas Airlangga. Sebagai penerus kepala perpustakaan maka
digantikan oleh Prof. Soetab Mahmid Syah. Namun pada tahun 1968
beliau dipindahkan ke Universitas Cendana Kupang sebagai Rektor.
Untuk menggantikan Prof. Soetab Mahmid Syah dipilih Drs. Rahman
Rahim sampai pada tahun 1970. Hanya dua tahun menjabat beliau diganti
oleh Drs. W.J.K. Pakasai, dan dua tahun kemudian diganti kembali oleh
Dra. Hasyiah Soedmidjo, tetapi hanya satu tahun menjabat beliau
mendapat tugas belajar ke Amerika. Dr. W. H. Makaliwe menggantikan
hingga tahun 1975. Pada tahun 1975 Dr. Rahman Rahim kembali dari
belajarnya dan kembali diangkat untuk kedua kalinya hingga tahun 1986.
Pada awal tahun 1986 beliau mendapat tugas pemerintah RI untuk
menjadi atase kebudayaan ke Arab Saudi dan sebagai gantinya di tunjuk
Ny. Sarah wirawan, M.L.S pada tahun 1995 beliau mendapat tugas untuk
menuntut ilmu di luar negeri, kemudian digantikan oleh Dra. Rasdhiani
Rachim, tetapi pada tahun1988 beliau juga lanjut belajar keluar negeri
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dan untuk sementarakepemimpinan diambil alih oleh PR 1 yang saat itu
dijabat oleh Prof. Dr. Ir. Natsir Nessa. Pada tahun 2000 barulah diangkat
kepala perpustakaan dari kalangan pustakawan UPT. Perpustakaan
Universitas Hasanuddin yaitu Drs.Syarifuddin Atjje, M.Si sampai tahun
2006 dan digantikan oleh Drs. Noer Jihad Saleh, MA.
b. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
1) Visi
Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah partner strategic.
Universitas Hasanuddin dalam rangka mewujudkan masyarakat
ilmuan yang cerdas, terampil dan berkepribadian luhur melalui
ketersediaan informasi dan sarana pendukung akses informasi berbasis
teknologi
2) Misi
a) Mendukung terwujudnya visi Universitas Hasanuddin menjadi
universitas kelas dunia berbasis dunia maritim.
b) Menjadi pusat informasi ilmiah bagi sivitas akademik
Universitas Hasanuddin, dan masyarakat pada umumnya.
c) Mengadakan, mengelola dan menyediakan sumber-sumber
informasi terkait dengan bidang-bidang studi yang ada di
universitas, berupa bahan cetak dan non cetak yang berkualitas
standar untuk mendukung proses pembelajaran di universitas.
d) Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas standar
untuk akses informasi seluas-luasnya untuk mendukung
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terselenggaranya tridharma perguruan tinggi dengan sebaik-
baiknya.
c. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar adalah unit kerja
yang bertugas menghimpun bahan pustaka untuk menunjang kegiatan
pelaksanaan civitas akademika. Tujuan Perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar sebagai organisasi otonom dalam melayani civitas
akademika. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, dibentuk suatu
kelompok kegiatan kerja yang dituangkan dalam Surat Penugasan Rektor
Universitas Hasanuddin Nomor 576/H4.2/K/2011, tanggal 8 Februari
2011 tentang pengangkatan dan penetapan Honorearium Ketua
Kelompok dan Koordinator Pustakawan Perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar. Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar menerapkan  struktur organisasi, staf terdiri dari yaitu:
1. Rektor Universitas Hasanuddin Makassar
2. Kepala UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
3. Sekretaris
4. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
5. Unit Pengembangan Koleksi
6. Unit Pengolahan
7. Unit Pelayanan Umum
8. Unit teknologi Informasi
9. Unit Humas dan PPII
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10. Unit Pengembangan Pustakawan
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar dapat dilihat pada gambar 3.1
sebagai berikut:
Gambar 3.1
Struktur Organisasi Di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
d. Sumber daya manusia (SDM) perpustakaan  Universitas Hasanuddin
makassar
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Untuk mendukung lancarnya operasional pelayanan Informasi di
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, perpustakaan dikelola
oleh oleh 33 pegawai dengan rincian dapat dilihat pada gambar 3.2
sebagai berikut:
Gambar 3.2
Daftar Nama Pustakawan Di Pepustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar
No. Nama NIP GOL. PendidikanTerakhir
1 Dr. Muh. Najib, M.Ed.,M.Lib 195403061978031002 IV/a S3
2 Drs. Tawakkal, S.Sos., M.Si 196112311986011003 IV/c S2
3 Maria Soban Sampe, S. Sos 196203301987022001 IV/c S1
4 Mukhtar Dolle, S. Sos., MM 195712311981031042 IV/c S2
5 Nurlaila Arief, SH., S. IP 196110241989032001 IV/b S1
6 Muh. Basri, S. Sos 195712311981031041 IV/b S1
7 Awaluddin, S.Sos 195901101986011003 IV/b S1
8 Sumaini, S. Sos 195808071981032002 IV/b S1
9 Rasman, S. Sos 196612311989101001 IV/b S1
10 Asih Suprapti, S. Hum 196109121986011001 IV/a S1
11 Karibe, S. Sos 196202251986011001 IV/a S1
12 Ratnawaty Yakasa, S. Hum 195807121980032003 IV/a S1
13 La Tommeng, S. Sos,. M.Si 196112311989031003 IV/a S2
14 Muh. Amin Baco, S. Sos 196310241989031003 IV/a S1
15 Nurhayati La Nafie, SH 196111061992032001 IV/a S1
16 Darmiati, S. Sos., MM 196709151991032001 IV/a S2
17 Hj. St. Sauniyah Peter, S. Sos 196505261990032001 IV/a S1
18 Fanny I Manafe, S. Sos 196502111989032001 IV/a S1
19 Jamaluddin, S. Sos., MM 196312311989031378 IV/a S2
20 St. Aisyah, S. Sos 196311131990032003 IV/a S1
21 Asmawati Mile, S. Sos 196910011996032001 IV/a S1
22 Yunis Suryati Yunus 196504171989032001 III/d SMA
23 Harun, S. Sos 197108091996031002 III/d S1
24 Ahmad Zubaidi 195804291983031001 III/d SMA
25 Dr. Iskandar, S. Sos., MM 197705192001121001 III/d S3
26 Andi Milu Marguna, S. Sos 197106261999032001 III/d S1
27 Sangiaserri Abu Bakar, S.Hum 197007181999032001 III/b S1
28 Masnah, S. Sos 197703092005012001 III/b S1
29 Rosmini 197112062001122001 III/a SMA
30 Darmawati Nembo 197205032001122001 II/d SMA
31 Zohrah Djohan, A. Md 197708172005012004 II/d D2
32 Andi Nasri Abduh, S. Sos 197508292005011002 II/d S1
33 Nur Hasnah, SH 198012042005011002 II/c S1
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e. Sarana dan prasarana
Besarnya koleksi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
saat ini tidak kurang dari 576.223 volume, yang meliputi bahan baku,
skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, majalah, publikasi, elektronik
dan bahan AV penataan dirancang sedemikian rupa agar muda diakses
langsung oleh pemustaka. Dengan dasar pemikiran ini koleksi dibagi
berdasarkan pertimbangan pemanfaatan dan kepentingan pemustaka
sebagai berikut:
1) Koleksi Umum
Buku ini disimpan dilantai 2, semua judul dalam koleksi umum
dapat dipinjamkan keluar perpustakaan dengan jangka waktu
peminjaman 14 hari. Apabila peminjaman melewati waktu yang sudah
ditetapkan, maka peminjam dikenakan denda sekitar  Rp 500/buku.
2) Koleksi Referensi
Koleksi Referensi terdiri dari kamus, ensiklopedi, bibliografi,
direktori, laporan tahunan, statistik dan buku-buku lainnya yang berisi
informan yang sangat khusus yang ditempatkan sebagai koleksi referensi.
3) Koleksi Cadangan
Pada awalnya sejumlah buku yang disimpan sebagai koleksi
cadangan umum pada waktu yang tertentu menjadi bahan bacaan khusus
mata kuliah yang diberikan pada semester yang berjalan. Namun dalam
perkembangannya koleksi ini adalah koleksi yang menjadi arsip dari tiap
judul koleksi umum.
40
4) Koleksi Karya Ilmiah dan Majalah
Koleksi ini juga disebut koleksi khusus yang terdiri dari bahan-bahan
antara lain. Jurnal ilmiah, majalah populer, surat kabar, pamflet, brosur,
skripsi, tesis, disertasi, makalah dan laporan penelitian.
5) Koleksi Sulawesiana
Koleksi Sulawesiana terdiri dari buku, laporan penelitian, naskah-
naskah, statistik dan terbitan semacamnya yang berisi tentang bidang
ekonomi, sosial dan kebudayaan khususnya tentang etnis sulawesi.
Koleksi ini berada di lantai 2 Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
6) Koleksi World Bank
Perpustakaan Universitas Hasanuddin merupakan salah satu
perpustakaan deposit dari lembaga-lembaga asing sehingga secara rutin
bahan terbitan lembaga tersebut dikirimkan ke perpustakaan.
7) Koleksi Ilmu Kelautan
Koleksi ini berisi jurnal-jurnal, buku teks dan alat referensi yang
berkaitan dengan ilmu kelautan dan perikanan. Koleksi diadakan untuk
mendukung pola ilmiah pokok Universitas Hasanuddin yaitu ilmu
kelautan.
8) Koleksi Wanita
Koleksi ini memuat buku-buku tentang gender dan ditempatkan di
lantai 3  Perpustakaan Unversitas Hasanuddin.
9) Koleksi Kajian Pasifik
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Universitas Hasanuddin sebagai Universitas terkemuka di kawasan
Timur Indonesia secara geografis memiliki kedekatan dengan Negara-
negara kawasan Pasifik khususnya Pasifik Barat Daya, atas dasar
pertimbangan ini diadakan koleksi kajian-kajian Pasifik yang diharapkan
menjadi rujukan bagian pemerhati kawasan tersebut.
10) Koleksi Kajian Amerika
Koleksi ini terdiri dari buku-buku tentang Amerika khususnya
Amerika Serikat. Bidang-bidang yang mencakup koleksi ini diantara lain
meliputi bidang politik, sejarah, sosial dan budaya.
11) Koleksi AV
Koleksi Audio Visual (AV) adalah koleksi yang terdiri dari bahan
mikro (microfische,microfilm), CD-ROM, slide dan sejenisnya. Koleksi
ini tidak dapat dipinjamkan dan hanya dibaca di ruang perpustakaan.
Berhubung koleksi ini terbitan elektronik maka untuk membacanya
diperlukan peralatan  projector dan komputer yang dilengkapi CD Driver.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 september sampai
dengan 24 oktober 2018.
C. Sumber Data
1. Sumber data primer
Data primer adalah data pertama yang bersumber dari informan yang
diwawancarai. Sebagaimana yang terdapat pada perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar.
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Gambar 3.3
Daftar Nama Informan
NO NAMA INFORMAN PENDIDIKAN KET.
1 Drs. Tawakkal,S.Sos.M.Si. S2 sebagai KepalaHUMAS [P1]
2 Awaluddin, S. Sos. S1 sebagai Kepala
sirkulasi [P2]
3 Jamaluddin, Sos., MM S2 sebagai KordinatorPelayanan Umum [P3]
4 Fatmawati Rasyd S2 sebagaiMahasisawa/Dosen [P4]
5 Nia Selawati Mahasisawa S1 [P5]
6 Rahmawati Mahasisawa S1 [P6]
7 Wira Mahasisawa S1 [P7]
8 Novita Mahasisawa S1 [P8]
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah informasi tertulis yang ada di perpustakaan,
seperti dokumen penting yang ada di perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Pengamatan/Observasi
Penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati langsung terhadap
obyek penelitian, kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu
sehubungan dengan masalah yang diteliti. Jenis observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif. Dalam observasi
ini, peneliti dating di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
terlihat dalam kegiatan tersebut. (Sugiyono, 2009:227).
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data-
data mengenai hal-hal yang menyangkut informasi yang diperlukan dalam
penelitian yang berupa catatan, transkrip, buku-buku dan sebagainya.
Dalam mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentasi ini,
peneliti mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung
penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait
demi keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
3. Wawancara
Dalam kegiatan wawancara ini penulis melakukan wawancara
langsung dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti kepada responden
dengan tujuan mendapatkan data semaksimal mungkin. (Arikunto, 2002).
E. Instumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang memudahkan dalam proses penelitian
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun
alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pedoman wawancara
Adalah daftar pertanyaan yang disediakan untuk mewawancarai
informan agar mudah mendapatkan informasi yang dicari dan terarah.
2. Buku catatan dan alat tulis
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Digunakan untuk mencatat semua percakapan pada saat
mewawancari informan atau ada data yang dianggap penting.
3. Handphone
Digunakan untuk memotret dan merekam suara jika peneliti sedang
melakukan pembicaraan dengan informan. Dengan adanya foto dan
rekaman suara ini dapat meningkatkan keabsahan  akan lebih terjamin.
E. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan atau
menggabungkan data sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dan mudah
dipahami. Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan yakni
metode kualitatif yang bersifat nonstatistik.
Mile dan Huberman menyebutkan langkah-langkah pengolahan data
kualitatif, (Sugiyono, 2009:125) yakni:
a. Reduksi data
Merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan
data sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan
diverifikasi.
b. Penyajian data (data display)
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan
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Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penlitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
c. Menarik kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah hasil yang didapatkan
dari hasil penelitian yang merupakan temuan baru. Hasil atau temuan
baru ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang lebih jelas.
2. Analisis Data
Tehnikanalsis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif,
dengan menganalisis data selama berada dilapangan, teknik analisis data
yang dissuaikan dengan tahapan dalam penelitian, yaitu ada tahapan
penjelajahan dengan tehnik pengumpulan data dari apa yang terlihat.
Kemudian setelah itu penulis melakukan wawancara informasi
tersebut, dan mencatat hasil dari wawancara. Berdasarkan dari hasil
analisis wawancara, selanjutnya peneliti menuliskan skripsi penelitian
kualitatif. Dalam analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif, yaitu analisis data yang terdiridaribeberapametode, yaitu:
a. Induktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan yang
bersifatkhusus, hasil penganalisaan itu dipakai untuk memperoleh
kesimpulan yang bersifat umum.
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b. Deduktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan terhadap hal-
hal yang bersifat umum, hasil penelitian itu dipakai untuk memberikan
kesimpulan khusus.
c. Komparatif, yaitu analisis data yang bertujuan untuk membandingkan
factor factor dan fenomena-fenomena sejenis untuk melihat persamaan
dan perbedaan pada suatu variable.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penerapan
Komunikasi Interpersonal Pustakwan dalam Melayani Pemustaka di Universitas
Hasanuddin Makassar dengan metode penelitian kualitatif. Sasaran dalam
penelitian ini adalah pemustaka dan pustakawan yang ada di perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar, penelitian ini menggunakan wawancara untuk
mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan untuk memperoleh data
lapangan, penulis mengadakan pendekatan langsung dengan cara mendatangi
obyek yang diteliti di Perpustakaan
A. Komunikasi Interpersonal Pustakawan dalam Melayani Pemustaka Di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang baik
diterapkan di perpustakaan karena kegiatan pustakawan yaitu memberikan
pelayanan sebaik mungkin, kegiatannya itu berhadapan langsung dengan
pemustaka. Dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka yang pertama
dilakukan adalah berkomunikasi langsung kepada pemustaka atau pengguna
perpustakaan, dengan adanya interaksi yang dilakukan pustakawan dapat
membantu pemustaka mencarikan informasi yang dibutuhkan, pustakawan dapat
menjalin hubungan yang baik dan membuat pemustaka merasa nyaman, senang
dan mendapat kepuasan dalam pelayanan yang diberikan oleh pustakawan di
perpustakaan. Untuk melihat penerapan komunikasi interpersonal pustakawan
dalam melayani pemustaka di Universitas Hasanuddin Makassar dengan melihat
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keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki pustakawan  dalam melayani
pemustaka sebagai fokus penelitian skripsi ini yaitu:
a. Openness (Keterbukaan)
Maksudnya komunikasi interpernonal akan efektif apabila terdapat keinginan
untuk membuka diri terhadap lawan bicara, kenginginan untuk bereaksi dengan
jujur pada pesan yang disampaikan yaitu pustakawan mengajak pemustaka
memulai berkomunikasi agar pemustaka tidak segan-segan menanyakan apa yang
dibutuhkannya di perpustakaan dan bersikap terbuka dalam memberikan
pelayanan.
Untuk mengetahui komunikasi interpersonal pustakawan dalam memberikan
pelayanan kepada pemustka dengan sikap Openness (Keterbukaan), penulis
mewawancarai pustakawan sebagai informan. Dari sudut pandang pustakawan
mengenai sikap keterbukaan yang merupakan variabel dalam komunikasi
interpersonal, pustakawan sudah menerapkan sikap keterbukaan dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka sebagaimana hasil dari wawancara
berkut ini:
“Pokok nya yang menyangkut masalah pelayanan dan kepuasan oleh
pengguna semuanya itu kita terbuka sama mereka, apa yang mereka
harapkan, apa yang masih kurang itu yang perlu dilakukan, jadi kita
terbuka!!! Jadi tidak ada yang tertutup disini. Pokoknya kita selalu
menerima saran apa yang diharapkan oleh pengguna lalu kita
melakukan perbaikan-perbaikan sebatas kemampuan kita. Saya kira
masalah hubungan pemusta dengan pustakawan itu tidak ada
perantara, selalu terjalin keharmonisan dan itu yang kita harapkan
karena kalau tidak terjadi seperti itu maka aktifitas atau harapan kita
sebagai pustakawan pasti  melalui suatu hambatan untuk
memberikan pelayanan, kita tidak mau terjadi seperti itu, kita mau
bagaimana itu semuanya bebas mengakses, bebas menelusuri dan
sebagainya itu yang kita harapkan.” [P1] Pada tanggal 4 Oktober
2018
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“Jelas, terbuka dalam internal perpustakaan. Jadi informasi
informasi apa saja yang dimiliki perpustakaan kita kasih, sehingga
pemusta puas, kalau ada sembunyi sembunyi utnuk apa? Jelas
terbuka. Menyapa, biasa ada pemustaka yang masuk di perpustakaan
barangkali belum mengetahui menggunakan OPAC kita menyapa
dengan menanyakan apakah butuh bantuan, ada yang perlu dicari
dan jangan melihat-lihat pemustaka yang seperti itu kita tidak boleh
tinggal diam kita harus pertama yang tegur, karena kadang ada
pemustaka yang malu-malu atau apa, jadi kita harus pertama yang
tegur. ” [P2] Pada tanggal 4 Oktober 2018
“Kalau layanan perpustakaan itu harus ada keterbukaan, jujur.
seperti contohnya melayani tamu yang datang tapi tidak semua
pustakawan seperti itu, kadang juga ada pustakawan yang seperti
petugas yang ada diluar sana yang langsung bertemu pengunjung
yang masuk di perpustakaan otomatis memulai komunikasi secara
langsung.” [P3] Pada tanggal 5 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa
pustakawan dalam memberikan pelayanan dengan bersikap Openness
(Keterbukaan) menyatakan sudah menerapkan di perpustakaan, sebagaimana yang
dimaksud pustakawan mengenai sikap keterbukaan yaitu pustakawan memberikan
kebebasan kepada pemustaka untuk mengakses dan menelusuri informasi yang
ada di perpustakaan, memberikan pelayanan yang baik dengan mengajak
pemustaka berkomunikasi menayakan apa yang dibutuhkan, dan bersikap jujur
memberikan informasi serta pustakawan juga terbuka dengan saran saran dari
pemustaka untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.
Selain mewawancarai pustakawan penulis juga meminta perspektif
pemustaka untuk membenarkan atau mencocokkan jawaban yang dikatakan oleh
pustakawan dari hasil wawancara sebelumnya mengenai sikap Openness
(Keterbukaan) pustakawan dalam memberikan pelayanan. Karena, pemustaka
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yang langsung merasakan bagaimana sikap pustakawan dalam memberikan
pelayanannya di perpustakaan. Dari pernyataan pustakawan di atas sudah
menerapkan sikap keterbukaan ini, namun perspektif pemustaka mengenai sikap
keterbukaan pustakawan dalam memberikan pelayanan memiliki dua versi yaitu
ada yang menyatakan sudah menerapkan sebagaimana hasil wawancara berikut
ini:
“Kalau dari segi pelayanan cukup profesional dari pelayanan harus
ada syarat-syarat ramah itu seperti apa seperti tutur kata yang bagus
dan mimik muka itu, hal sederhana tapi sebagai mahasiswa nyaman
ke perpustakaan, seperti ini sudah menunjukkan pukul 13 lewat
sebenarnya sudah ada pelayanan tapi masih belum bisa jadi kita
masih menunggu seperi ini untuk mengurus.” [P4] Pada tanggal 7
Oktober 2018
“Baik, ramah-ramah cuman tergantung mahasiswanya juga kalau
berulah, kayak mengenai peminjaman bukunya, seperti terlambat
pengembalianya atau apa tergantung mahasiswanya juga, sebenarnya
ramah ” [P5] Pada tanggal 7 Oktober 2018
“Kalau pinjam buku dilayani sesuai prosedur yang berlaku. Sikap
petugasnya tegas, jika telat mengembalikan buku ada berupa sanksi
dan denda.” [P6] Pada tanggal 7 Oktober 2018
Dan ada juga pemustaka yang menyatakan sikap keterbukaan pustakawan
dalam memberikan pelayanan kadang-kadang diterapkan dan kadang-kadang juga
tidak, sebagaimana hasil wawancara berikut ini:
“Kalau dibilang menyapa sepertinya kadang menyapa dengan
senyuman ada juga yang tidak menyapa sama sekali seperti cuek
begitu,,,” [P7] Pada tanggal 6 Oktober 2018
“Pertama melayani dengan baik, tapi kalau menyapa langsung
kadang-kadang, kadang juga tidak” [P8] Pada tanggal 6 Oktober
2018
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa sikap
Openness (Keterbukaan) pustakawan dalam memberikan pelayanan, pemustaka
memilik dua versi yaitu ada yang mengatakan sudah menerapkan dengan melihat
pustakawan yang baik seperti ramah, melayanai sesuai prosedur dan tegas. Akan
tetapi ada juga pemustaka yang menyatakan sikap keterbukaan pustakawan dalam
memberikan pelayanan kadang-kadang dilakukan dan kadang-kadang juga tidak
seperti kadang-kadang senyum, menyapa dan melayani dengan baik, kadang-
kadang juga tidak seperti cuek.
b. Empathy (Empati)
Maksudnya pustakawan seharusnya ikut merasakan apa yang orang lain
rasakan dalam hal ini pemustaka. melalui empaty kita bisa memahami baik secara
emosi maupun secara intelektual apa yang pernah dialami oleh orang lain. Empaty
harus diekspresikan dengan mendatangi pemustaka terlebih dahulu dan mengajak
berkomunikasi. Dan berempati kepada pemustaka yang sedang kebingungan
mencari informasi sehingga lawan bicara kita mengetahui bahwa kita berempati
padanya untuk meningkatkan efektivitas komunikasi.
Untuk mengetahui komunikasi interpersonal pustakawan dalam memberikan
pelayanan kepada pemustka dengan sikap Empathy (Empati), penulis
mewawancarai pustakawan sebagai informan. Dari sudut pandang pustakawan
mengenai sikap empati yang merupakan variabel dalam komunikasi interpersonal,
pustakawan sudah menerapkan sikap empati dalam memberikan pelayanan
kepada pemustaka sebagaimana hasil dari wawancara berkut ini:
“Seperti saya dibagian humas saya kadang jalan-jalan menemui
pemustaka dan menanyakan apa yang bisa dibantukannya kan seperti
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itu, kadang saya juga melihat pemustaka yang sedang kebingungan
jalan kiri kanan dan saya dekati bu,, pak,, ada yang bisa saya bantu
karena kita melihat itu seperti gelisa seperti ada sesuatu yang susah
dia ungkap maka kita harus memulai berkomunikasi dengan mereka.
Dan ada juga itu sikap pusakawan yaitu siap mau melayani, santun,
jauh dari sifat ego dan kemudian tidak melihat siapa yang mau
dilayani maksudnya tidak membeda-bedakan siapa yang dilayani.”
[P1] Pada tanggal 4 Oktober 2018
“Itu kita yang harus sapa dengan menanyakan butuh bantuan atau
ada yang perlu di bantu dari informasi pasti kita yang datangi, atau
ada pemustaka sementara mencari buku kita yang datangi, belum bisa
menggunakan opac, kita harus memberi tahu mengenai pelayanan
sehingga kepuasan pemustaka bisa tercapai bisa senang, kita
berempati pada nya dengan menegurnya langsung dan
membantunya” [P2] Pada tanggal 4 Oktober 2018
“Biasa juga mendatangi langsung pemustaka jika ada yang
kebingungan, dengan menanyakan apa perlunya, buku apa yang dia
cari karena biasa ada yang ingin menurus bebas pustaka juga
kebingungan dimana atau mau menyetor skripsi dia tidak tau dimana
tempatnya karena tidak ada petunjuk, biasa kita arahkan.” [P3] Pada
tanggal 5 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa
pustakawan dalam memberikan pelayanan dengan bersikap empaty menyatakan
sudah menerapkan di perpustakaan, sebagaimana yang dimaksud pustakawan
mengenai sikap keterbukaan yaitu dengan mengajak pemustaka berkomunikasi
menayakan kebutuhan informasi yang dinginkan pemustaka, menemui pemustaka
sampai dengan membantu mendapatkan informasi dan mengarahkan pemustaka
jika sedang kebingungan.
Selain mewawancarai pustakawan sebagai informan penulis juga meminta
perspektif pemustaka untuk membenarkan atau mencocokkan jawaban yang
dikatakan oleh pustakawan dari hasil wawancara sebelumnya mengenai sikap
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Empathy (Empati) pustakawan dalam memberikan pelayanan. Karena, pemustaka
yang langsung merasakan bagaimana sikap pustakawan dalam memberikan
pelayanannya di perpustakaan. Dari pernyataan pustakawan di atas sudah
menerapkan sikap empati ini, namun perspektif pemustaka mengenai sikap empati
pustakawan dalam memberikan pelayanan belum sepenuhnya diterapkan,
sebagaimana hasil wawancara berikut ini:
“Biasa nya kita bertanya baru direspon kak, kalau petugas yang
menanyakan kita tentang buku apa yang dicari,, tidak pernah kak,,”
[P7] Pada tanggal 6 Oktober 2018
“Kadang bingung kak cari buku tapi tidak ada juga petugas yang kita
bilang menanyakan menawarkan bantuan, harus kita yang bertanya
dimana buku yang dicari baru ditunjukkan,,,” [P8] Pada tanggal 6
Oktober 2018
“Rasa empati nya sih masih kurang karena saya belum pernah dapat
petugas perpustakaan yang seperti yang menanyakan sampai
membatu saya mencarikan buku yang saya cari,,” [P4] Pada tanggal 7
Oktober 2018
“Biasa juga tidak, biasa langsung pergi ke perpustakaan fakultas,
kadang kalau bukunya yang penting sekali. maksudnya kayak
langsung di datangi kalau misalanya cari buku, kayaknya jarang.
Cuma kalau kita langsung bertanya baru di bantu.” [P5] Pada tanggal
7 Oktober 2018
“Kalau petugas dibagian peminjaman buku tidak pernah di datangi
untuk kasih informasi atau apalah itu, kecuali kalau masuk di
ruangan-ruangan seperti Korea, Cina Atau Amerika corner disitu
tanpa di tanya pun petugas datang menjelaskan terutama di amerika
corner.” [P6] Pada tanggal 7 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa sikap
Empathy (Empati) pustakawan dalam memberikan pelayanan, pemustaka
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memiliki versi yang berbeda dengan pustakawan yang sepenuhnya belum
diterapkan oleh pustakawan yaitu pustakawan belum  berempati pada pemustaka
seperti menanyakan kebutuhan pemustaka dan belum berempati kepada
pemustaka yang sedang merasa kebingungan mencari informasi kecuali
pemustaka yang langsung menayakan kebutuhanya dalam mencari informasi baru
di tanggapi. Lain halnya petugas perpustakaan yang ada di layanan corner Korea,
Cina, dan Amerika yang pelayananya baik karna petugas yang ada di sana selalu
memberikan informasi kepada pemustaka walaupun tanpa bertanya petugas
langsung memberikan informasi.
c. Supportiveness (Dukungan)
Maksudnya komunikasi interpersonal akan efektif apabila tercipta suasana
yang mendukung. Dalam berlangsungnya komunikasi antara pustakawan dengan
pemustaka terjadi pembicaraan yang santai yaitu bersiap ramah dan sopan dengan
mendengaran pendapat lawan bicara dan tida saling memberian penilaian terhadap
pendapat yang diutaran pustakawan maupun pemustaka.
Untuk mengetahui komunikasi interpersonal pustakawan dalam memberikan
pelayanan kepada pemustaka dengan sikap Supportiveness (Dukungan), penulis
mewawancarai pustakawan sebagai informan. Dari sudut pandang pustakawan
mengenai sikap dukungan yang merupakan variabel dalam memberikan pelayanan
kepada pemustaka sudah diterapkan sebagaimana hasil dari wawancara berikut
ini:
“Sopan harus itu harus dilakukan, kita harus juga merespon apa
yang ditanyakan oleh pemustaka karena kita mau menjawab,
seumpanya kita tidak bisa memberikan jawaban  sesuai dengan
keinginannya karena yang penting kita bagamana cara nya kita
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memberikan sesuatu hal yang bisa menyenangkan diri nya yang
penting tidak mengecewakan itu prinsipnya.” [P1] Pada tanggal 4
Oktober 2018
“Harus kita respon dengan baik, karna itu tugasnya pustakawan,
seperti tadi anda datang, kan kita respon langsung karna itu lah,
konsumen kita harus betul betul memberikan respon yang bagus, kita
memuaskan pelayanan, karena kita pustakawan jasa memberikan
pelayanan kepada pemustaka.“ [P2] Pada tanggal 4 Oktober 2018
“Kalau pustakawan mesti ramah, harus direspon baik karena kita
jaga citranya perpustakaan, yang kita harapkan juga pemustaka
betah di perpustakaan, senang di dalam walaupun sebenarnya ada
juga pustakawan yang membuat suatu komunikasi yang bisa
tersinggung pemustaka” [P3] Pada tanggal 5 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa
pustakawan dalam memberikan pelayanan dengan bersikap Supportivenness
(Dukungan) menyatakan sudah menerapkan di perpustakaan, sebagaimana yang
dimaksud pustakawan yaitu bersikap ramah dengan selalu merespon baik
pertanyaan dari pemustaka untuk memuaskan dengan memberikan jawaban yang
dibutuhakan oleh pemustaka.
Selain mewawancarai pustakawan sebagai informan penulis juga meminta
perspektif pemustaka untuk membenarkan atau mencocokkan jawaban yang
dikatakan oleh pustakawan dari hasil wawancara sebelumnya mengenai sikap
Supportiveness (Dukungan) pustakawan dalam memberikan pelayanan. karena,
pemustaka yang langsung merasakan bagaimana sikap pustakawan dalam
memberikan pelayanannya di perpustakaan. Dari pernyataan pustakawan di atas
sudah menerapkan sikap dukungan ini, namun perspektif pemustaka mengenai
sikap dukungan pustakawan dalam memberikan pelayanan memiliki dua versi
56
yaitu ada yang menyatakan sudah menerapkan sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:
“Kalau bertanya tentang buku yang dicari biasa ditunjukkan kak
cuman hanya ditunjuk di rak , tidak ada yang langsung bantukan cari
itu buku nya,,,” [P8] Pada tanggal 6 Oktober 2018
“Karna saya sering di dalam sini, kalau saya pernah di tegur di sini
terkait dengan peraturan yang ada, hanya sekedar mengigatkan kalau
ada misalanya makan minum dilarang tidur hanya mengingatkan
peraturan.” [P5] Pada tanggal 7 Oktober 2018
Dan ada juga pemustaka yang menyatakan sikap dukungan pustakawan
dalam memberikan pelayanan kadang-kadang diterapkan dan kadang-kadang juga
tidak, sebagaimana hasil wawancara berikut ini:
“Kadang ada petugas yang acuh tak acuh menunjukkan lokasi buku
yang diinginkan tapi kadang juga ada petugas yang lain menunjukkan
langsung rak dimana buku itu berada, kadang saya ke rak dan betul
betul buku itu ada kak,,,” [P7] Pada tanggal 6 Oktober 2018
“Jarang ada petugas yang jalan-jalan mendatangi kita menanyakan
buku yang diinginkan, kadang saya bertanya dengan pengunjung lain
begitu sama-sama pengunjung saya bertanya,,,” [P4] Pada tanggal 7
Oktober 2018
“Kadang-kadang membantu, terkecuali jika kita bertanya seputar
letak buku yang dicari dia menujukkan letaknya. Kalau buku-buku
lantai 2 yang buku bukunya non fiksi itu petugasnya agak sanggar
mungkin karna antisipasi buku agar tidak di bawa pulang atau dicuri
aturanya memang buku di situ tidak boleh di pinjam hanya di baca
saja.” [P6] Pada tanggal 7 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat dipahami bahwa sikap
Supportiveness (Dukungan) pustakawan dalam memberikan pelayanan,
pemustaka memiliki dua versi yaitu ada yang mengatakan sudah menerapkan
dengan melihat pustakwan membantu menunjukkan buku yang diinginkan dan
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menegur jika pemustaka membawa makanan di perpustakaan demi menjaga
kebersihan di perpustakaan. Akan tetapi ada juga  pemustaka yang menyatakan
sikap dukungan pustakwan dalam memberikan pelayanan kadang-kadang
diterapkan dan kadang-kadang juga tidak seperti menujukkan lokasi buku di rak
koleksi tetapi tidak sampai membantu menemukan buku yang dibutuhkan
pemustaka dan kadang kadang juga petugas acuh tak acuh menunjukkan lokasi
buku yang dibutuhkan pemustaka.
d. Positiveness (Rasa Positif)
Maksudnya dengan menghargai keberadaan seseorang atau pemustaka
sebagai orang penting. Dengan cara menyapa pemustaka yang berkunjung dengan
rasa positif dan menganggap mereka sebagai orang penting yang harus
diperlakukan dengan baik dan secara personal mengajak pemustaka
berkomunikasi.
Untuk mengetahui komunikasi interpersonal pustakawan dalam memberikan
pelayanan kepada pemustaka dengan sikap Positiveness (Rasa Positif), penulis
mewawancarai pustakawan sebagai informan. Dari sudut pandang pustakawan
mengenai sikap rasa positif yang merupakan variabel  dalam komunikasi
interpersonal, pustakawan sudah menerapkan sikap rasa positif dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka sebagaimana hasil wawancara berikut
ini:
“Haruslah  kita sapaa siapa yang menjadi pengunjung kita di
perpustakaan, kalau saya itu keluar diruangan begini,, dek’ bukan
begini cara nya duduk ahh duduk dengan sopan dan memperingati
aturan-aturan yang ada di perpustakaan untuk tidak membawa
makanan di perpustakaan karena sudah ada tempat yang
disediakan.” [P1] Pada tanggal 4 Oktober 2018
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“Kita harus positif bahwa ini orang cari informasi kita berikan
bantuan dalam menemukan informasi, saya mengusahakan supaya
kita bisa kasih bantuan apa yang dibutuhkan” [P2] Pada tanggal 4
Oktober 2018
“ Karna kita mengharapkan kedatangan mereka itu perpustakaan
berati ada pengunjungnya, kalau tidak ada penggunjungnya, apa
yang bisa di kerja, kita harapakan penggunjung datang itu karena
untuk melihat kinerja pustakawan itu kan dari pengungjung yang
datang.” [P3] Pada tanggal 5 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa
pustakawan dalam memberikan pelayanan dengan bersikap positif menyatakan
sudah menerapkan di perpustakaan, dengan menghargai mengharapkan
kedatangan pemustaka, selalu menyapa pemustaka  dan menegur pemustaka
sampai dengan membantu pemustaka mencari informasi yang dibutuhkan.
Selain mewawancarai pustakawan sebagai informan penulis juga meminta
perspektif pemustaka untuk membenarkan atau mencocokkan jawaban yang
dikatakan oleh pustakawan dari hasil wawancara sebelumnya mengenai sikap
Positiveness (Rasa Positif) pustakawan dalam memberikan pelayanan. Karena,
pemustaka yang langsung merasakan bagaimana sikap pustakawan dalam
memberikan pelayanannya di perpustakaan. Dari pernyataan pustakawan di atas
sudah menerapkan sikap keterbukaan ini, namun perspektif pemustaka mengenai
sikap rasa positif pustakawan dalam memberikan pelayanan memiliki dua versi
yaitu ada yang menyatakan sudah menerapkan sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:
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“Ada juga biasa petugas perpustakaan yang jalan-jalan seperti
keliling begitu memantau, kalau kita lihati menyapa senyum-senyum
begitu kak,,,” [P7] Pada tanggal 6 Oktober 2018
“Menyapa  biasa-biasa  kak, kalau senyum diliat baru juga senyum,
begitu yang saya liat kak,,” [P8] Pada tanggal 6 Oktober 2018
“Biasa senyum cuma tergantung mood dari karyawannya juga
terkadang kalau lagi capek atau gimana, biasa juga datar, kalau pagi
fresh.. tidak ada masalah. ramah tergantung mood sebenarnya.” [P5]
Pada tanggal 7 Oktober 2018
“Yang paling walcome itu petugasnya ada di Korea, Cina dan
Amerika corner mereka melayani dengan sangat baik, apabila
pertanyaan seputar areanya maka petugas yang ada selalu siap
menjelaskan kepada pengunjung.” [P6] Pada tanggal 7 Oktober 2018
Dan ada juga pemustaka yang menyatakan sikap rasa positif pustakawan
dalam memberikan pelayanan belum diterapkan, sebagaimana hasil wawancara
berikut ini:
“Sikap menyapa nya masih kurang, karena kemarin-keamarin saya
kesini saya tidak pernah dapat seperti itu menyapa pengunjung yang
masuk di perpustakaan.” [P4] Pada tanggal 7 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat dipahami bahwa sikap
Positiveness (Rasa Positif) pustakawan dalam memberikan pelayanan, pemustaka
memiliki dua versi yaitu ada yang mengatakan sudah menerapkan dengan melihat
pustakawan memberikan senyuman menghargai kedatangan pemustaka. akan
tetapi ada juga pemustaka yang menyatakan sikap rasa positif pustakawan dalam
memberikan pelayanan belum diterapkan seperti tidak menyapa pemustaka yang
berkunjung dikarenakan adanya faktor yang mempengaruhi pustawakan sehingga
tidak selalu atau setiap saat bersikap positif seperti senyum menyapa pemustaka
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yang berkunjung yang dipengaruhi mood seseorang seperti kelelahan melakukan
pekerjaannya. Beda halnya ditempat layanan corner Korea, Cina, dan Amerika
yang pelayananya baik.
e. Equality (Kesetaraan)
Maksudnya adalah pada saat pustakawan memulai komunikasi, pustakawan
seharusnya tidak membeda-bedakan pemustaka yang diajak berkomunikasi atau
yang sedang dilayani, harus disadari bahwa semua orang bernilai dan memiliki
sesuatu yang penting yang bisa diberikan pada orang lain.
Untuk mengetahui komunikasi interpersonal pustakawan dalam melayani
pemustaka dengan sikap Equality (Kesetaraan), penulis mewawancarai
pustakawan sebagai informan. Dari sudut pandang pustakawan mengenai sikap
kesetaraan yang merupakan variabel dalam komunikasi interpersonal, pustakawan
sudah menerapkan sikap kesetaraan dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka sebagaimana hasil wawancara berikut ini:
“Iya artinya dalam memberikan pelayanan itu semuanya harus sama,
berhak menerima pelayanan adapun kebutuhannya tentulah berbeda-
beda, mahasiswa dengan dosen tentulah berbeda jadi kita layani
sesuai dengan kebutuhan mereka,,, tidak ada istilah membeda-
bedakan karena tidak bisa terjadi komunikasi yang efektif di dalam
memberikan pelayanan, pokok nya kita samaratakan dalam
memberikan pelayanan sama semua.” [P1] Pada tanggal 4 Oktober
2018
“Banyaknya pengunjung dari luar, mahasiswa dan dosen dosen
semua pelayanan sama, tidak ada yang istimewa dan terutama
mahasiswa harus mempunyai kartu anggota.” [P2] Pada tanggal 4
Oktober 2018
“Ada juga dosen selain mahasiswa tapi kebanyakan mahasiswa kalau
dosen itu senangnya di perpustakaan fakultas masing masing ada
ruang baca itu lebih cepat karena fakultas lebih mudah bagi mereka
tapi ada juga yang kesini. Pelayanannya sama dosen juga harus
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punya kartu anggota, harus terdaftar hanya saja kalau dosen bisa
pinjam sampai 1 semester sedangkan mahasiswa 14hari kalau dosen
bisa banyak buku di pinjam kalau mahasiswa hanya 3.” [P3] Pada
tanggal 5 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa
pustakawan dalam memberikan pelayanan dengan sikap Equality (Kesetaraan)
menyatakan sudah menerapkan di perpustakaan, sebagaimana yang dimaksud
pustakawan melayani pemustaka tanpa membeda bedakanya, disamaratakan
dengan tidak melihat status mereka mulai dari dosen, pegawai dan mahasiswa
yang berkunjung di perpustakaan karna semua pemustaka berhak menerima
pelayanan dengan kebutuhan yang berbeda antar pemustaka.
Selain mewawancarai pustakawan sebagai informan penulis juga meminta
perspektif pemustaka untuk membenarkan atau mencocokkan jawaban yang
dikatakan oleh pustakawan dari hasil wawancara sebelumnya mengenai sikap
Equality (Kesetaraan) pustakawan dalam memberikan pelayanan. Karena,
pemustaka yang langsung merasakan bagaimana sikap pustakawan dalam
memberikan pelayanannya di perpustakaan. Dari pernyataan pustakawan di atas
sudah menerapkan sikap kesetaraan ini, dan dibenarkan pula oleh perspektif
pemustaka yang menyatakan sudah menerapkan dengan sepenuhnya sebagaimana
hasil wawancara berikut ini:
“Kalau masalah pelayanan nya kak hampir sama semua, seperti di
layanan peminjaman buku bisa semua orang meminjam buku kak,,,”
[P7] Pada tanggal 6 Oktober 2018
“Pelayanan nya sama semua sama pengunjung yang datang,
tergantung dari pengunjung nya juga, karena kadang juga saya
melhiat teman ku salah simpan tas baru ditegur ,,,” [P8] Pada tanggal
6 Oktober 2018
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“Sama semua tidak ada pembedaan dari pemberian layanan nya,
seperti dosen, mahasiswa ataupun pegawai sama saja, kan kebetulan
saya juga dosen baru disini jadi saya bisa rasakan pelayanan nya
sama karena saya juga sudah jadi mahasiswa sebelum nya sampai
jadi dosen baru pelayanan yang saya dapatkan sama,,,” [P4] Pada
tanggal 7 Oktober 2018
“Menurut saya cuman yaitu tadi jarang ada yang petugasnya
langsung menghampiri bertanya “ ngapain dek.. “ “ cari apa.. “
jarang ada yang menghampiri, tunggu kita (pemustaka) dulu yang
tanya ke petugasnya, kalau sikapnya ke mahasiswa yang MABA yang
semester berapa sama saja.” [P5] Pada tanggal 7 Oktober 2018
“Sama,,, tidak membedakan pelayananya tetap sama antar
pengunjung lainnya.” [P6] Pada tanggal 7 Oktober 2018
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa sikap
Equality (Kesetaraan) pustakawan dalam memberikan pelayanan, pemustaka
membenarkan mengenai sikap kesetaraan sudah diterapkan sepenuhnya
pustakawan dalam memberikan pelayananya tidak membeda bedakan pemustaka
mulai dari mahasiswa, pegawai dan dosen.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan melalui observasi dan wawancara
langsung kepada semua informan tentang Penerapkan Komunikasi
Interpersonal Pustakawan dalam Melayani Pemustaka di Universitas
Hasanuddin Makassar maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Openness (Keterbukaan)
Pustakawan dalam memberikan pelayanan dengan sikap keterbukaan
menurut pernyataan dari pustakawan sudah diterapkan di perpustakaan.
Namun perspektif pemustaka mengenai sikap keterbukaan pustakawan
dalam memberikan pelayanan memiliki dua versi yaitu ada yang
menyatakan ada yang mengatakan sudah menerapkan dan ada juga
pemustaka yang menyatakan sikap keterbukaan pustakawan dalam
memberikan pelayanan kadang-kadang dilakukan dan kadang-kadang
juga tidak.
2. Empathy (Empati)
Pustakawan dalam memberikan pelayanan dengan sikap empati
kurang diterapkan menurut pernyataan dari pustakawan sudah
menerapkan di perpustakaan. Namun, perspektif pemustaka memiliki
versi yang berbeda dengan pustakawan, ada yang sepenuhnya belum
diterapkan. Lain halnya petugas perpustakaan yang ada di layanan corner
Korea, Cina, dan Amerika yang pelayananya baik karna petugas yang
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ada di sana selalu memberikan informasi kepada pemustaka walaupun
tanpa bertanya petugas langsung memberikan informasi.
3. Supportiveness (Dukungan)
Pustakawan dalam meberikan pelayanan dengan sikap mendukung
menurut pustakawan sudah diterapkan di perpustakaan. Namun,
perspektif pemustaka mengenai sikap dukungan pustakawan dalam
memberikan pelayanan memiliki dua versi yaitu ada yang menyatakan
sudah menerapkan dan ada juga  pemustaka yang menyatakan sikap
dukungan pustakwan dalam memberikan pelayanan kadang-kadang
diterapkan dan kadang-kadang juga tidak.
4. Positiveness (Rasa Positif)
Pustakawan dalam meberikan pelayanan dengan sikap positif
menurut pustakawan sudah diterapkan di perpustakaan. Namun,
perspektif pemustaka mengenai sikap rasa positif pustakawan dalam
memberikan pelayanan memiliki dua versi yaitu ada yang menyatakan
sudah menerapkan dan ada juga yang menyatakan belum diterapkan.
Beda halnya ditempat layanan corner Korea, Cina, dan Amerika yang
pelayananya baik.
5. Kesetaraan
Pustakawan dalam memberikan pelayanan dengan sikap kesetaraan
sudah diterapkan di perpustakaan, dan dibenarkan pula oleh perspektif
pemustaka yang menyatakan sudah menerapkan dengan sepenuhnya.
65
B. Saran
Adapun saran dan masukan dari yang disampaikan oleh penulis yaitu
sebaiknya pustakawan mempelajari satu persatu keterampilan komunikasi
interpersonal dalam melayani pemustaka di perpustakaan seperti sikap
Openness (Keterbukaan), Empathy (Empati), Supportiveness (Dukungan),
Positiveness (Rasa Positif), dan Equalty (Kesetaraan) agar pemustaka betah
dan senang berada di perpustakaan. Karena dilihat dari hasil wawancara
pemustaka yang belum merasakan kesenangan dan kepuasan dalam
pelayanan di perpustakaan terutama sikap empati pustakawan yang masih
kurang, yang belum bisa membaca mimik muka pemustaka atau merasakan
apa yang dirasakan pemustaka ketika sedang kebingungan mencari informasi.
Dan sikap keterampilan komunikasi interpersonal lainnya seperti
keterbukaan, dukungan, rasa positif dan kesetaraan masih perlu di tingkatkan
demi menciptakan pelayanan prima di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar.
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